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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan menggunakan dua kelas 
yang berasal dari populasi mahasiswa semester II Program Studi Teknik Informatika 
Universitas Cokroaminoto Palopo. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu sedangkan kelas Kontrol memperoleh 
perlakuan berupa pembelajaran konvensional. Penelitian Ini bertujuan untuk 
mengetahui (1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 
memperoleh metode pembelajaran Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu 
dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional, (2) 
Apakah hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional, dan  (3) Apakah 
peningkatan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional. Uji-t untuk 
sampel independent merupakan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa 
yang memperoleh pembelajaran Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu 
dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional (2) Hasil 
belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran Pembelajaran Kelompok dengan 
Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh metode 
pembelajaran konvensional, (3) peningkatan hasil belajar mahasiswa yang 
memperoleh metode pembelajaran Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu 
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
konvensional. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu, Hasil Belajar 
Matematika, Mahasiswa Non Matematika 
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A. Pendahuluan 
Peningkatan kualitas pendidikan haruslah menjadi prioritas utama pemerintah 
sekarang karena bangsa itu akan maju jika orang-orang yang ada didalamnya memiliki 
kemampuan yang dapat menguasai IPTEK. Dalam dunia kerja sekarang menuntut 
persaingan yang sangat ketat untuk merebut peluang kerja yang tersedia, maka lembaga 
pendidikan kita harus memiliki kemampuan dasar dalam bidang teknologi informasi. 
Saat ini kualitas kemampuan lulusan pendidikan kita pada semua jenjang pendidikan 
masih belum memadai.Tujuan pendidikan nasional dalam UU RI NO. 20 Th 2003 
tentang SIKDIKNAS mengemukakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Salah satu upaya yang diyakini akan memberikan konstribusi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan adalah pemanfaatan dan penerapan hasil-hasil penelitian 
pendidikan. Hasil-hasil penelitian memberikan gambaran yang relatif menyeluruh 
tentang kondisi pendidikan kita. Mulai dari sarana, input, proses, dan hasil pendidikan. 
Berbagai rekomendasi untuk memperbaiki pendidikan mulai dari perubahan kurikulum 
menjadi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) hingga ke kurikulum yang berlaku 
sekarang.  
Pada pembelajaran matematika, telah diterapkan berbagai macam model, metode, 
dan pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa jurusan 
matematika. Namun demikian masih sedikit yang mengembangkan atau menerapkan 
suatu model pembelajaran matematika untuk mahasiswa non matematika.  
Setiap universitas tentunya akan mewajibkan semua mahasiswa untuk pandai atau 
setidaknya tahu mata kuliah yang bersentuhan langsung dengan dunia matematika. 
Mahasiswa matematika mungkin saja menganggap ini suatu hal biasa karena mereka 
punya basic dan kepercayaan diri yang kuat terhadap matematika. Dilain pihak 
mahasiswa non-matematika yang pada dasarnya memilih program studi lain untuk 
menghindari matematika tidak demikian. Fenomena yang seperti ini terjadi di 
Universitas Cokroaminoto Palopo. 
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Hal terebut diatas diperkuat lagi dengan hasil wawancara singkat dengan beberapa 
mahasiswa nonmatematika, beberapa diataranya berasal dari SMK yang pada 
umumnya mengajarkan matematika tingkat dasar saja sehingga sebagian dari mereka 
tidak menguasai dengan baik mata pelajaran matematika. Namun demikian, dari 
sebagian besar mahasiswa nonmatematika yang kurang tersebut masih terdapat 
beberapa mahasiswa yang memiliki dasar kuat untuk belajar matematika tingkat 
universitas. Melihat peluang di atas maka peneliti, mencoba untuk menerapkan suatu 
pendekatan yaitu pendekatan persentasi kelompok dengan tugas individu. 
Pada umumnya pendekatan ini merupakan pecahan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Sintax yang digunakan juga menggunakan model kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif diyakini mampu meningkatkan hasil belajar akademik 
mahasiswa, keterampilan sosial mahasiswa serta penerimaan terhadap perbedaan 
individu.  Tipe STAD adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif yang mampu 
meningkatkan keterampilan sosial siswa dan hasil belajarnya karena dalam 
pembelajarannya dengan kelompok-kelompok kecil yang disusun secara heterogen 
baik tingkat akademik, jenis kelamin dan lain sebagainya, sehingga siswa 
memungkinkan akan memberikan kontribusi bagi kelompoknya dan komunikasi antar 
siswa dalam kelompok akan lebih baik. Letak perbedaanya adalah diakhir presentasi 
mahasiswa dalam kelompok presentasi di berikan masalah dan diselesaikan secara 
individu sebelum kembali ketempatnya. Pendekatan ini secara ringkas disebut Metode 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu (PKTI). 
Presentasi Kelompok dengan Tugas Individu (PKTI) merupakan suatu metode 
pembelajaran yang secara umum merupakan adaptasi dari pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam kelompok kecil supaya siswa 
dapat berkerjasama untuk mempelajari kandungan pelajaran dengan berbagai 
kemahiran sosial. Pada dasarnya, pembelajaran kooperatif melibatkan siswa 
bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran (Johnson & Johnson, 1991). Tujuan 
pembelajaran kooperatif adalah : (1) membantu siswa untuk mencapai hasil belajar 
optimal dan mengembangkan keterampilan sosial siswa. (2) mengajarkan keterampilan 
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bekerja sama dan berkolaborasi, dan (3) Memberdayakan siswa kelompok atas sebagai 
tutor sebaya bagi kelompok bawah. 
Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam kooperatif menurut suherman (2003), 
agar menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, meliputi:  
a. Siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah 
bagian dari suatu kelompok dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. 
b. Para siswa bergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah 
yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya 
kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota 
kelompok itu. 
c. Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam 
kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 
dihadapi. 
Berikut sintaks Model Pembelajaran Kooperatif (Arends, 2008). 
Tabel 1.  Langkah-langkah atau Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Kegiatan Dosen 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 
Fase-2 
Menyajikan informasi atau materi 
pelajaran  
 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
 
 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
 
 
Fase-5 
Evaluasi 
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 
dan memotivasi mahasiswa belajar. 
 
Menyajikan informasi atau materi pelajaran 
dengan jalan demonstrasi, lewat bahan 
bacaan, atau ceramah.  
 
Membentuk kelompok dan menjelaskan 
bagaimana bekerjasama dalam kelompok 
belajar dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efisien. 
 
Membimbing kelompok - kelompok belajar 
yang memerlukan atau kelompok yang 
mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas mereka. 
 
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari dengan cara masing-
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Fase-6 
Memberikan Penghargaan 
masing kelompok mempersentasikan hasil 
kerjanya. 
 
Menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok oleh 
mahasiswa. 
 
Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif adalah STAD (Studet Teams 
Achievement Divisions). Sama halnya dengan STAD, Pembelajaran Kelompok dengan 
Tugas Individu (PKTI) memberikan tugas individu pada setiap mahasiswa. Bedanya 
adalah pada STAD tugas individu diberikan diakhir pembelajaran bahkan kadang kala 
setelah tiga kali pertemuan, sedangkan pada PKTI mahasiswa di berikan tugas individu 
tepat setelah presentasi kelompok selesai. 
PKTI memberikan tugas individu di akhir presentasi kepada setiap presenter. 
Gunanya adalah, agar setiap mahasiswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap materi 
yang mereka dapat. Setiap tugas terdiri dari 1 soal dimana setiap presenter akan 
memiliki tugas yang berbeda dengan presenter yang lainnya. 
Dengan demikian selain kerjasama dalam kelompok PKTI juga memberikan rasa 
tanggungjawab pada setiap anggota kelompok. Dengan demikian, PKTI secara tidak 
langsung mendorong mahasiswa untuk mempelajari materi yang diamanahkan oleh 
dosen. 
Pertanyaan yang muncul adalah, bagaimana dengan siswa yang lain ”non 
presenter”?. Sama halnya STAD evaluasi secara menyeluruh juga diberikan pada 
PKTI. Evaluasi menyeluruh sifatnya fleksibel namun lebih baik diberikan saat setelah 
presentasi kelompok selesai. Hasil evaluasi menyeluruh selanjutnya di periksa untuk 
memperoleh umpan balik dari dosen. Kriterianya adalah, jika masih terdapat sekitar 
25% mahasiswa yang belm mampu menyelesaikan tugas, maka dosen akan 
menjelaskan kembali materi yang telah di presentasikan. 
Banyak ahli telah mendefenisikan tentang pengertian belajar. Biasanya setiap 
defenisi berbeda satu sama lain namun, pada hakekatnya defenisi tersebut memiliki 
makna yang hampir sama. Dalam petunjuk proses belajar mengajar disebutkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan sikap dan tingkahlaku setelah terjadinya 
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interaksi dengan berbagai sumber belajar. Misalnya buku, teman kelas dan dengan 
guru. Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Puerwadarmita,1987) ”Belajar berarti 
berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapatkan suatu kepandaian”. 
Slameto (1995), mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Nasution (1987) pengertian belajar adalah : 
a. Belajar adalah perubahan pengetahuan. Defenisi ini banyak dianut di 
sekolah-sekolah dimana guru-guru berusaha memberikan ilmu sebanyak 
mungkin dan murid giat mengumpulkannya. Seringkali belajar disamakan 
dengan menghafal. 
b. Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. 
Dari berbagai defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan dalam diri seseorang yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas 
dan kuantitas tingkah laku sebagai peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya pikir, 
sikap, dan kebiasaan 
Haling (2004), mengemukakan ciri ciri belajar adalah : 
a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change of behafioral). 
b. Belajar itu perubahan tingkah laku relatif permanent (as relatively permanent). 
c. Perubahan tingkah laku ini pada dasarnya diperoleh kecakapan baru. 
d. Dalam belajar perubahan tingkah laku merupakan hasil pengalaman dan latihan. 
e. Jelas waktunya, yaitu kapan tingkah laku itu berlangsung dan tercapai. 
f. Jelas perubahan perilakunya. 
g. Jelas pengukurannya. 
Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk mencapai tingkat keberhasilan 
yang dicapai seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Ini sejalan dengan pendapat 
Mustaan (2005) : “Hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan beberapa jauh tujuan 
pengajaran telah tercapai oleh siswa dengan pengalaman yang telah diberikan dan 
disiapkan oleh sekolah.” Hasil belajar diartikan hasil optimal yang diperoleh melalui 
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proses belajar mengajar sehingga dapat dilakukan sebagai alat ukur maka digunakan 
alat ukur berupa tes hasil belajar. 
Wood warth dan Magiis (Abdullah,1979) mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah kelengkapan nyata yang dapat diukur langsung dengan alat ukur langsung 
dengan suatu alat dalam hal ini adalah tes. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam suatu 
mata pelajaran tertentu biasanya mengunakan tes standar sebagai alat pengukuran 
keberhasilan seorang siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
Matematika merupakan ilmu terstruktur yang pokok bahasannya 
berkesinambungan, memiliki suatu keteraturan dan struktur yang terorganisir. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
matematika adalah hasil yang dicapai seorang siswa dalam waktu tertentu dalam 
belajar matematika yang diukur dengan mengunakan tes hasil belajar matematika. 
Berdasarkan latar belakang yang ada di atas maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional? 
2. Apakah peningkatan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode 
Pembelajaran Persentasi Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
konvensional? 
Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu dengan mahasiswa yang 
memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
2. Hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran Pembelajaran 
Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memperoleh metode pembelajaran konvensional 
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3. Peningkatan Hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan desain kuasi eksperimen, karena pemilihan subjek penelitian tidak 
dilakukan secara acak menyeluruh (full randomize). Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen semu dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen (Ruseffendi, 
2005). Diagram desainnya berbentuk: 
Kelas Eksperimen : O        X   O 
Kelas Kontrol  : O   O 
Keterangan: 
O : Pretes/postes untuk mengetahui keterampilan self-directed 
learning mahasiswa (pretes = postes) 
X : Pembelajaran dengan model problem-based learning 
  :    Subjek tidak dikelompokkan secara acak menyeluruh 
Analisis data dari penelitian ini disajikan pada gambar dibawah ini 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil uji prasyarat untuk uji hipotesis pertama diperoleh kedua data posttes 
tidak berdistribusi normal sehingga data tersebut harus diuji mengguna statistika 
nonparametrik. Berikut disajikan tabel.2  hasil uji statistic Mann-Whitney. 
Tabel 2 Uji Statistika Non-Parametrik Untuk Uji Hipotesis 1 
Data Signifikansi 
Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0,001 
𝐻0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,001 < 𝛼 =
0,005 yang berarti 𝐻0 di tolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 
signifikan terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu dengan mahasiswa yang memperoleh 
metode pembelajaran konvensional. 
Homogen Tidak Homogen 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Data 
N-Gain N-Gain 
Data 
Uji Normalitas 
Uji Homogenitas Uji Mann-Whitney 
Uji t Uji t’ 
Hasil dan Kesimpulan 
Tidak Normal 
Normal 
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Dari hasil uji prasyarat untuk uji hipotesis kedua diperoleh kedua data posttes tidak 
berdistribusi normal sehingga data tersebut harus diuji mengguna statistika 
nonparametrik. Berikut disajikan tabel.3  hasil uji statistic Mann-Whitney. 
Tabel 3 Uji Statistika Non-Parametrik Untuk Uji Hipotesis 2 
Data Signifikansi 
Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0,001 
𝐻0: Hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran Pembelajaran Kelompok 
dengan Tugas Individu tidak lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,001 < 𝛼 =
0,005 yang berarti 𝐻0 di tolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 
signifikan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran Pembelajaran 
Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
Dari hasil uji prasyarat untuk uji hipotesis ketiga diperoleh kedua data gain 
ternormalisasi tidak berdistribusi normal sehingga data tersebut harus diuji mengguna 
statistika nonparametrik. Berikut disajikan tabel.4  hasil uji statistic Mann-Whitney. 
Tabel 4 Uji Statistika Non-Parametrik Untuk Uji Hipotesis 3 
Data Signifikansi 
Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0,001 
𝐻0: Peningkatan Hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran 
Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu tidak lebih baik dibandingkan 
dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,001 < 𝛼 =
0,005 yang berarti 𝐻0 di tolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 
signifikan peningkatan hasil belajar mahasiswa yang memperoleh metode 
pembelajaran Pembelajaran Kelompok dengan Tugas Individu lebih baik dibandingkan 
dengan mahasiswa yang memperoleh metode pembelajaran konvensional. 
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